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Abstract

Waste problems in Indonesia have become a serious issue that negatively impacts the
environment and public health. Early education on waste sorting is a strategic step to raise
environmental awareness, especially among elementary school students. This activity aimed to
improve the knowledge of 3rd-grade students at SDN Jayabakti 03, Cabangbungin District,
regarding the classification of organic and inorganic waste and the application of the 3R
concept (Reduce, Reuse, Recycle). The method used was education and assistance through an
interactive game-based activity called “‘waste sorting, ” conducted over two hours. Pre-tests and
post-tests were given to assess students' understanding. The pre-test results showed that most
students had limited knowledge about waste types and the 3R concept. However, post-test results
indicated a significant improvement, with the majority of students achieving higher scores.
Interactive education has proven effective in enhancing knowledge and fostering
environmentally conscious behavior among elementary school students.

Keywords: waste sorting, organic and inorganic waste, 3R, environmental education,
environmental awareness

Abstrak

Permasalahan sampah di Indonesia menjadi isu serius yang berdampak terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Edukasi mengenai pemilahan sampah sejak dini menjadi langkah
strategis untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan, khususnya pada anak sekolah dasar.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa/i kelas 3 SDN Jayabakti 03
Kecamatan Cabangbungin mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik serta penerapan
konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan
pendampingan dengan pendekatan bermain “pemilahan sampah” yang berlangsung selama dua
jam. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil
pre-test menunjukkan sebagian besar siswa belum memahami dengan baik jenis-jenis sampah
dan konsep 3R. Setelah penyuluhan, hasil post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan, dengan mayoritas siswa memperoleh nilai tinggi. Edukasi interaktif terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku peduli lingkungan pada anak
sekolah dasar.

Kata kunci: pemilahan sampah, sampah organik dan anorganik, 3R, edukasi lingkungan,
kesadaran lingkungan

PENDAHULUAN sampah semakin hari semakin bertambah.
Sampah sekarang menjadi salah satu Sampah ini dihasilkan dari sampah rumah
permasalahan terbesar di Indonesia. Jumlah tangga, sampah rumah sakit dan sampah-
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sampah di tempat umum. Apabila sampah-
sampah itu dibiarkan, maka akan terjadi
bencana banjir di Indonesia. Pemerintah
Indonesia sudah berupaya untuk menangani
masalah sampah yang terus bertambah di
Indonesi. Adapun tujuan dari pemerintah
untuk mengelola masalah sampah tersebut,
yaitu untuk menjadikan sampah terus
berkurang, yang diharapkan searah nantinya
dengan program pemerintah (Nindya Ovitasari
etal.,2022).

Sampah  organik terbentuk  dari
pembusukan tumbuhan dan benda hidup yang
mampu diurai oleh mikroorganisme. Sampah
organik dapat dijadikan pupuk kompos dan
biogas. Eco-enzym adalah cairan multifungsi
yang berasal dari hasil dari pembusukan
kotoran atau sampah basah, gula, dan air.
Menurut Putra & Ariesmayana (2020)
biokonversi adalah fermentasi sampah organik
yang menyertakan makhluk hidup dalam
prosesnya. Pengolahan sampah organik dalam
keadaan  anaerob  akan  menyebabkan
timbulnya bau tidak sedap. semakin tinggi
protein yang terkandung dalam sampah, maka
akan menyebabkan bau tidak sedap semakin
menyengat (Febriyanti ef al., 2023).

Pemilahan sampah merupakan
kegiatan mengklasifikasikan dan memisahkan
sampah  berdasarkan beberapa kriteria.
Pemilahan sampah dapat dilakukan dengan
mengacu pada jenis sampah seperti sampah
organik dan sampah anorganik. Berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
13 tahun 2012, terpilahnya sampah organik
dan anorganik dapat membantu pengelolaan
dan pengolahan sampah lebih lanjut. Sampah
anorganik yang telah terpilah dapat dikelola
berdasarkan prinsip 3R (reduce reuse, dan
recycle). Reduce adalah upaya mengurangi
pemakaian  seperti  penggunaan  bahan
berbahan plastik. Reuse adalah upaya
penggunaan berulang kali seperti penggunaan
kardus bekas untuk mengirim barang. Recycle
adalah upaya mendaur ulang seperti mengubah
botol plastik bekas menjadi pot bunga atau
tong sampah(Hakam et al., 2022).
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Sekolah dasar merupakan jenjang
pendidikan paling awal yang secara tidak
langsung, membentuk karakter anak-anak di
Indonesia. Berdasarkan hasil observasi awal,
sekolah SDN Jayabakti 03 Kec. Cabangbungin
sebenarnya sudah menyediakan tempat
sampah hanya saja tidak memisahkan
berdasarkan jenisnya (organik dan non
organik), sehingga pemilahan sampah menurut
kriteria yang benar delum dilakukan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan edukasi mengenai
pemilahan sampah sekaligus meningkatkan
pengetahuan warga sekolah. Diharapkan
dengan adanya edukasi tersebut dapat
menanamkan kebiasaan membuang sampah
pada tempatnya dengan memilah dan mampu
menerapkan 3R dalam kehidupan sehari-hari.

PELAKSANAAN DAN METODE

Sasaran dalam edukasi ini adalah
siswa/l kelas 3B SDN Jayabakti 03 Kec.
Cabangbungin yang berjumlah 25 murid.
Kegiatan edukasi dilakukan pada Kamis, 09
Januari 2025. Metode pelaksanaan dengan
menyampaikan materi dan pendampingan
dengan metode bermain “pemilahan sampah”
kegiatan ini berlangsung selama 2 jam.
Sebelum penyampaian materi, peneliti
membagikan pre-test kepada siswa/i terlebih
dahulu. Setelah itu, diakhir penyampaian
materi peneliti membagikan post-test pada
siswa/l dengan tujuan untuk mengetahui
apakah peserta didik sudah memahami
pemilahan sampah yang benar sesuai dengan
jenis sampah. Data yang telah diperoleh dari
penyuluhan  akan  dianalisis dengan
menggunakan Microsoft Word.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada pembahasan ini dibagi dalam dua
bagian, yaitu bagian pertama diberikan
penyuluhan edukasi dan pendampingan berupa
pre-test, dan bagian kedua melakukan
perbandingan hasil temuan awal dengan akhir
tentang pengetahuan siswa/l setelah diberikan
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pendampingan dan penyuluhan edukasi berupa
post-test.

Gambar 1

Pemberian pre-test dinilai  akan
memberikan pengaruh besar terhadap siswa/i
karena mereka akan berpikir kritis dan kreatif
mengenai materi yang belum di dapatkan
(Syahfitri et al., 2023). Selain itu, test ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa/i menguasai materi yang akan diberikan,
tentunya test yang diberikan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Pada penelitian ini
pre-test terdiri atas 5 pertanyaan pilihan ganda
yang berisi mengenai sampah dan jenis-
jenisnya, dampak permasalahan sampah, dan
beberapa upaya pemanfaatan sampah.

Pre-Test

B 1 soal
2 soal
40%;
10 3 soal
48%; 4 soal
12
5 soal

Dari hasil pre-test diatas, peneliti
menemukan bahwa sebagian besar siswa/i
belum memahami dengan baik perbedaan
istilah sampah organik dan anorganik. Hal ini
sejalan dengan skor pengetahuan siswa/l
mayoritas tergolong cukup dengan 12 (48%)
siswa/l mendapatkan skor benar 3 soal
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa/i
memiliki pengetahuan tentang pemilahan
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sampah dan konsep 3R masih kurang. Sejalan
dengan penelitian (Siskayanti & Chastanti,
2022) dalam jurnal (Syahfitri et al, 2023)
bahwa karakter peduli lingkungan pada anak
sekolah dasar masih sangat kurang dimana
anak sekolah dasar masih kurang pengetahuan
tentang sampah dan konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) yang berdampak pada sikap
tidak melaksanakan buang sampah sesuai
jenisnya.

H 1 soal

M 2 soal

3 soal

4 soal

\-a m 5 soal

Dari hasil post-test menunjukkan
bahwa siswa/l sudah memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai sampah organik dan
anorganik serta pemahaman mengenai akibat
permasalahan sampah jika tidak dilakukan
upaya pengurangan sampah langsung dari
sumbernya.

Berdasarkan diagram diatas, terjadi
peningkatan nilai dimana hampir seluruh
siswa/i mendapatkan skor yang tergolong
tinggi dengan 13 (52%) siswa/l mendapatkan
skor benar 4 soal dan 7 (28%) siswa/l
mendapatkan skor benar 5 soal sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa/i mengalami
peningkatan pengetahuan tentang pemilahan
sampah dan konsep 3R setelah diberikan
penyuluhan edukasi pemilahan sampah
organik dan anorganik.

Pembahasan

Interaktif berbasis permainan “pemilahan
sampah” terbukti efektif —meningkatkan
pengetahuan siswa SDN Jayabakti 03 tentang
sampah organik dan anorganik serta konsep
3R. Peningkatan skor post-test sejalan dengan
temuan Febriyanti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa pendekatan bermain
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meningkatkan keterlibatan dan daya ingat
siswa'. Dalam konteks administrasi kesehatan
sekolah, metode ini tidak hanya menambah
wawasan, tetapi juga berpotensi menurunkan
risiko penyakit berbasis lingkungan melalui
pemilahan sampah yang tepat sejak dini.

Dari  sudut pandang manajemen
kesehatan masyarakat, edukasi pemilahan
sampah mendukung strategi promotif dan
preventif yang selaras dengan SDG 3 (Good
Health and Well-being) dan SDG 11
(Sustainable Cities and Communities), di mana
pengelolaan sampah menjadi indikator penting
kesehatan lingkungan®. Dengan memisahkan
sampah organik untuk kompos dan anorganik
untuk daur ulang, beban TPA dapat dikurangi
dan kontaminasi air tanah diminimalkan.
Sinergi  lintas  disiplin antara  dosen
administrasi kesehatan, guru, dan pengelola
lingkungan sekolah memperkuat implementasi
program green school secara holistik.

Meski demikian, intervensi hanya
berlangsung dua jam dan evaluasi dilakukan
segera  setelah  penyuluhan, sehingga
keberlanjutan pengetahuan dalam jangka
panjang belum terukur. Penelitian berikutnya
disarankan menggunakan desain
quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol
dan follow-up setelah beberapa bulan. Selain
itu, perluasan sampel ke beberapa sekolah
dengan karakteristik berbeda akan
memberikan gambaran lebih representatif
tentang efektivitas metode ini di berbagai
konteks.

Sebagai implikasi kebijakan, modul
edukasi  pemilahan  sampah  sebaiknya
diintegrasikan ke dalam kurikulum kesehatan
dan lingkungan hidup SD, dengan dukungan
SOP pengelolaan sampah sekolah dan
pelaporan  digital  untuk  monitoring.
Pembentukan tim “Sabat Sampah” di kalangan
siswa dan pelibatan orang tua dapat
memperkuat budaya hidup bersih. Dengan
komitmen berkelanjutan dari pihak sekolah,
dinas terkait, dan masyarakat, edukasi
semacam ini berpotensi mencetak generasi
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peduli lingkungan yang sehat dan bertanggung
jawab.

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan kegiatan edukasi
mengenai pemilahan sampah dan penerapan
konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang
dilaksanakan untuk siswa/i kelas 3 SDN
Jayabakti 03, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan siswa
mengenai jenis-jenis sampah dan
pengelolaannya. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih kurang
memahami dengan baik perbedaan antara
sampah organik dan anorganik serta belum
terbiasa menerapkan konsep 3R. Namun,
setelah dilakukan penyuluhan dan
pendampingan dengan metode bermain, hasil
post-test menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Ini
membuktikan bahwa pendekatan edukatif
yang interaktif dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman siswa sejak dini dalam
menjaga kebersihan lingkungan melalui
pemilahan sampah yang tepat. Oleh karena itu,
edukasi semacam ini perlu dilakukan secara
berkelanjutan untuk membentuk karakter
peduli lingkungan pada anak-anak sejak usia
dini.
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